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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa semakin ketatnya persaingan bisnis yang ada, terutama 

persaingan yang berasal dari perusahaan sejenis membuat perusahaan semakin dituntut agar bergerak 

lebih cepat dalam hal menarik konsumen. Sehingga perusahaan yang menerapkan konsep pemasaran 

perlu mencermati perilaku konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembeliannya 

dalam usaha-usaha pemasaran yang dilakukannya agar perusahaan mampu memenangkan persaingan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan antara harga, 

lokasi dan atmosfer toko terhadap keputusan pembelian di Belga Swalayan Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian causal research (riset 

kausal). Dalam penelitian ini populasinya adalah semua konsumen yang pada waktu penelitian telah 

membeli produk di Belga Swalayan Tulungagung dengan sampel sebanyak 96 responden dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for Windows versi 23. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Belga Swalayan Tulungagung, dibuktikan dengan hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 

3,133 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. (2) Lokasi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Belga Swalayan Tulungagung, dibuktikan dengan hasil uji t diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,960 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. (3) Atmosfer toko berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian di Belga Swalayan Tulungagung, dibuktikan dengan hasil uji 

t diperoleh nilai thitung sebesar 2,983 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. (4) Harga, 

Lokasi dan Atmosfer Toko berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap 

keputusan pembelian di Belga Swalayan Tulungagung, hal ini dibuktikan dengan hasil uji F diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 19,576 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dikatakan berpengaruh 

signifikan karena dari hasil penelitian ini memiliki tingkat signifikansi yaitu kurang dari 0,05. 

 

 

Kata Kunci: Harga, Lokasi, Atmosfer Toko dan Keputusan Pembelian.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin ketatnya persaingan 

bisnis yang ada, terutama 

persaingan yang berasal dari 

perusahaan sejenis membuat 

perusahaan semakin dituntut agar 

bergerak lebih cepat dalam hal 

menarik konsumen. Sehingga 

perusahaan yang menerapkan 

konsep pemasaran perlu 

mencermati perilaku konsumen 

dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan 

pembeliannya dalam usaha-usaha 

pemasaran yang dilakukan. Hal 

tersebut dikarenakandi dalam 

konsep, salah satu cara untuk 

mencapai tujuan perusahaan 

adalah dengan mengetahui apa 

kebutuhan dan keinginan 

konsumen atau pasar sasaran serta 

memberikan kepuasan yang 

diharapkan secara lebih efektif dan 

efisien dibandingkan para pesaing. 

Pengambilan keputusan pembeli 

dipengaruhi oleh kemampuan 

perusahaan dalam menarik minat 

pembeli, selain itu juga 

dipengaruhi faktor-faktor di luar 

perusahaan, Lestari (2016:1) 

Menurut Schiffman 

(2007:485), dalam pemahaman 

yang paling umum, sebuah 

keputusan adalah seleksi terhadap 

dua pilihan alternatif atau lebih. 

Dengan perkataan lain, pilihan 

alternatif harus tersedia bagi 

seseorang ketika mengambil 

keputusan. Jika seseorang 

mempunyai pilihan antara 

melakukan pembelian atau tidak, 

maka orang itu berada dalam 

posisi mengambil keputusan.  

Faktor yang sangat 

dipertimbangkan oleh konsumen 

dalam mengambil keputusan 

membeli salah satunya adalah 

harga. Tjiptono (2008:151), 

mengemukakan harga sebagai 

satuan moneter atau ukuran 

lainnya (termasuk barang dan jasa 

lainnya) yang ditukarkan agar 

memperoleh hak kepemilikan atau 

penggunaan suatu barang atau jasa. 

Umumnya konsumen akan tertarik 

membeli sebuah produk setelah 

melihat dan mempertimbangkan 

harganya. Dalam menentukan 

harga, harus membuat analisis 

yang tepat yang akan mendorong 

konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

Selain harga, faktor lain yang 

dapat dipertimbangkan oleh 

konsumen dalam mengambil 
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keputusan pembelian adalah 

lokasi. Peranan lokasi dalam 

menyalurkan suatu barang dan jasa 

ke pasar adalah penting bagi suatu 

perusahaan, karena bila lokasi 

yang ditetapkan kurang tepat 

sasaran, maka perusahaan tidak 

akan mencapai tujuan yang efektif 

dan efesien. Utami (2012:86), 

mengungkapkan lokasi adalah 

faktor utama dalam pemilihan 

swalayan. Suatu lokasi disebut 

strategis bila berada di pusat kota. 

Di dalam lokasi, konsumen dapat 

melihat langsung barang yang 

diproduksi atau dijual baik jenis, 

jumlah maupun harganya. 

Selain harga dan lokasi, 

keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian juga 

tergantung pada atmosfer toko. 

Atmosfer toko merupakan salah 

satu kunci pokok untuk menarik 

konsumen, karena konsumen lebih 

memilih suasana toko yang bersih 

dan nyaman saat berada di toko. 

Maka dari itu atmosfer toko sangat 

dibutuhkan di setiap swalayan. 

Utami (2010:279), menyatakan 

bahwa atmosfer toko merupakan 

rancangan lingkungan melalui 

komunikasi visual, pencahayaan, 

warna, musik, dan wangi-wangian 

untuk merancang respon 

emosional dan perseptual 

pelanggan dan untuk 

mempengaruhi pelanggan dalam 

membeli barang. 

Adapun swalayan yang 

mampu bertahan terhadap pesaing, 

salah satunya yaitu Belga 

swalayan. Belga swalayan ini 

berada di Jalan Agus Salim No.11 

Kode Pos 66212 Tulungagung. 

Produk-produk yang dijual 

meliputi makanan, minuman, 

sampai pada kebutuhan sehari-hari. 

Belga swalayan ini memiliki 

ruangan yang besar, dan lokasinya 

mudah dijangkau oleh para 

konsumen serta harga produk yang 

dijual lebih terjangkau 

dibandingkan swalayan lain yang 

ada di Tulungagung. 

Tetapi berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi dalam 

keputusan pembelian diketahui 

bahwa beberapa bulan terakhir 

jumlah konsumen yang datang 

untuk membeli di Belga  Swalayan  

Tulungagung ternyata cenderung 

mengalami penurunan. Penurunan 

jumlah konsumen Belga Swalayan 

Tulungagung dapat dilihat pada 

tabel 1. 
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Tabel 1 

Data Jumlah Konsumen 

Belga Swalayan Tulungagung 2017 

        
 

 

 

  

 

 

                Sumber: Belga Swalayan Tulungagung  

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, 

dapat dilihat bahwa jumlah 

konsumen Belga Swalayan 

Tulungagung mengalami 

penurunan tiap bulannya. Pada 

bulan Januari jumlah konsumen 

yang datang untuk membeli di 

Belga Swalayan Tulungagung 

sebanyak 2.574 konsumen, bulan 

Februari sebanyak 2.160 

konsumen, dan pada bulan Maret 

sebanyak 1.735 konsumen. Dan 

penurunan jumlah konsumen 

Belga Swalayan Tulungagung 

dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah penurunan 

konsumen dalam keputusan 

pembelian yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah harga, lokasi, 

dan atmosfer toko. 

 

 

Berdasarkan penjelasan dari 

latar belakang masalah diatas, 

maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih dalam dengan judul 

Pengaruh Harga, Lokasi Dan 

Atmosfer Toko Terhadap 

Keputusan Pembelian Di Belga 

Swalayan Tulungagung 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas maka peneliti 

dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah harga berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Belga Swalayan 

Tulungagung? 

2. Apakah lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Belga Swalayan 

Tulungagung? 

3. Apakah atmosfer toko 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Belga 

Swalayan Tulungagung? 

4. Apakah harga, lokasi dan 

atmosfer toko berpengaruh 

signifikan secara simultan 

terhadap keputusan pembelian 

di Belga Swalayan 

Tulungagung? 

 

No  

 

Bulan 

Jumlah

Konsumen 

1 Januari 2.574 

2 Februari 2.160 

3 Maret 1.735 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan 

masalah, maka dapat diketahui 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh 

signifikan harga terhadap 

keputusan pembelian di Belga 

Swalayan Tulungagung 

2. Untuk menganalisis pengaruh 

signifikan lokasi terhadap 

keputusan pembelian di Belga 

Swalayan Tulungagung 

3. Untuk menganalisis pengaruh 

signifikan atmosfer toko 

terhadap keputusan pembelian 

di Belga Swalayan 

Tulungagung  

4. Untuk menganalisis pengaruh 

signifikan harga, lokasi dan 

atmosfer toko secara simultan 

terhadap keputusan  pembelian 

di Belga Swalayan 

Tulungagung  

 

II. Metode Penelitian 

A. Variabel Penelitian 

Variabel terikat pada 

penelitian ini yaitu keputusan 

pembelian konsumen (Y). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah 

harga (X1), lokasi (X2), dan 

Atmosfer Toko (X3) 

 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian  

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Sedangkan 

teknik dalam penelitian ini 

menggunakan causal research 

(riset kausal). 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini, penulis 

mengambil obyek pada Belga 

Swalayan Tulungagung yang 

berada di pusat kota yang 

beralamatkan di Jalan Agus Salim 

No.11 Kode Pos 66212. Waktu 

dalam penelitian ini dilakukan 

selama tiga bulan yaitu sejak bulan 

Januari sampai dengan bulan 

Maret 2017. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua konsumen yang pada 

waktu penelitian telah membeli 

produk di Belga Swalayan 

Tulungagung yang jumlahnya 

tidak diketahui sehingga bersifat 

tidak terbatas atau infinite. Untuk 

teknik sampling yang digunakan 

dalam menentukan sampel dalam 

penelitian ini adalah simple 

random sampling dalam teknik 
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probability sampling. Dan jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 

96 responden  

 

E. Instrumen Penelitian dan 

Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Dan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dimulai 

dari pengajuan surat izin penelitian 

ke prodi, diadakan studi terhadap 

masalah yang akan diangkat dari 

beberapa referensi yang bersumber 

dari buku dan jurnal, dan yang 

terakhir menggunakan kuesioner 

untuk menganalisis masalah dalam 

penelitian ini. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 1) uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinieritas, 

uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas, 2) analisis 

regresi linier berganda, 3) 

koefisien determinasi (R2), dan 4) 

uji hipotesis. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Causal Research (Riset 

Kausal) 

2. Analisis Kuantitatif  

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Normalitas 

2) Multikolinearitas 

3) Autokorelasi 

4) Heteroskedastisitas  

3. Analisis Regresi Linear 

Berganda  

4. Koefisien Determinasi (R2) 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t (parsial) 

b. Uji F (Simultan) 

III. Hasil dan Kesimpulan 

A. Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas   

 
Gambar 2 

Histogram Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil 

analisis data dengan 

menggunakan SPSS versi 23, 

pada gambar 1 uji normalitas 

dapat diketahui bahwa data 

menyebar sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. Kondisi 

tersebut membuktikan bahwa 

produk regresi memenuhi 

asumsi normalitas, karena 

jawaban responden tentang 

harga, lokasi, atmosfer toko 

dan keputusan pembelian 

menyebar diantara garis 

diagonal, maka model 

regresimemenuhi normalitas. 

Begitu juga dengan gambar 2 

histogram menunjukkan pola 

distribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas 
Tabel 2 

Uji Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan hasil uji 

multikoliniearitas pada tabel  2 

diketahui bahwa ke tiga 

variabel memiliki nilai 

tolerance yang lebih besar dari 

0,10 dan VIF yang lebih kecil 

dari 10, dengan demikian 

dalam model ini tidak ada 

masalah multikolinearitas. 

Sehingga model regresi layak 

digunakan. 

c. Uji Autokorelasi 
Tabel 3 

             Uji Autokorelasi 
       Model Summaryb 

Model 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Durbin-

Watson 

1 ,390 ,370 2,110 

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

  b. Dependent Variable: y 

 

Berdasarkan tabel 3 nilai 

Durbin Watson (dw) yang 

dihasilkan adalah 2,110. 

Nilai du = 1,7326 sehingga 4 

– du = 4 –1,7326 = 2,2674. 

Dengan demikian 

disimpulkan bahwa nilai du 

<  d< 4 - du atau 1,7326 < 

2,110 < 2,2674  artinya tidak 

ada auotokorelasi positif 

maupun negative. 

                                Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

 1    (Constant)   

Harga ,757 1,321 

Lokasi ,877 1,141 

Atmosfer  Toko ,773 1,293 

a. Dependent Variable: y 

Sumber:data primer (kuesioner), diolah  2017 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 
     Gambar 3 

     Uji Heteroskedastisita 
      Sumber :data primer (kuesioner), diolah 2017 

 

Berdasarkan hasil 

analisis data dengan 

menggunakan SPSS versi 23, 

pada gambar 3 hasil uji 

heteroskedastisitas menunjuk 

kan bahwa titik-titik tersebut 

tidak membentuk pola tertentu 

dan titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam 

model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas sehingga 

layak digunakan. 

 

 

 

 

2. Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil tabel 4 

maka dapat dibuat persamaan 

regresi berganda sebagai 

berikut:  

 

Dari persamaan regresi  

tersebut di atas juga berarti : 

0=4,753: artinya apabila variabel 

harga (X1), Lokasi 

(X2), dan Atmosfer 

Toko (X3) diasumsikan 

tidak memiliki 

pengaruh sama sekali 

(=0), maka variabel 

keputusan pembelian 

                          Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 4,753 2,563 

 

Harga 

 

,260 

 

,083 

 

Lokasi

 

,269

 

,091

 

Atmosfer  Toko 

 

,292 

 

,098 

a. Dependent Variable: y 

Sumber :data primer (kuesioner), diolah 2017 

“Y = 4,753 +  0,260X1 + 0,269X2 

+ 0,292X3 + e” 
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(Y) memiliki nilai 

sebesar 4,753. 

1=0,260: artinya apabila variabel 

harga (X1) naik 1 

(satuan) maka 

keputusan pembelian 

(Y) akan meningkat 

sebesar 0,260 (satuan) 

dengan asumsi variabel 

lokasi (X2) dan 

Atmosfer Toko (X3) 

konstan. 

2=0,269: artinya apabila variabel 

lokasi (X2) naik 1 

(satuan) maka 

keputusan pembelian 

(Y) akan meningkat 

sebesar 0,269 (satuan) 

dengan asumsi variabel 

harga (X1) dan 

Atmosfer toko (X3) 

konstan. 

3=0,292: artinya apabila variabel 

atmosfer toko (X3) 

naik 1 (satuan) maka 

keputusan pembelian 

(Y) akan meningkat 

sebesar 0,292 (satuan) 

dengan asumsi variabel 

harga (X1) dan Lokasi 

(X2) konstan. 

 

 

3. Koefisien Determinasi 
Tabel 5 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
                  Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 ,624a ,390 ,370 

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

b. Dependent Variable: y 

Berdasarkan tabel 5 di atas 

diketahui nilai R Square adalah 

0,390. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai R square mendekati 

1 (satu), maka dapat dikatakan 

semakin kuat variabel harga, 

lokasi, dan atmosfer toko dalam 

menerangkan variabel 

keputusan pembelian. Serta 

diketahui nilai Adjusted R 

Square adalah 0,370, artinya 

variabel harga, lokasi dan 

atmosfer toko mampu 

menjelaskan variabel keputusan 

pembelian sebesar 37%. Berarti 

masih ada variabel lain sebesar 

63% yang menerangkan 

variabel keputusan pembelian 

akan tetapi variabel tersebut 

tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji parsial (Uji t) 
  Tabel 6                                  

  Hasil Uji t (parsial) 

1) Hasil uji t untuk variabel 

harga diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,133 dengan 

tingkat signifikansi 0,002 

< 0,05 yang artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan perhitungan 

diatas maka variabel 

harga (X1) secara parsial 

atau individu berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). 

Dengan demikian 

hipotesa 1 yang berbunyi 

“ada pengaruh yang 

signifikan antara harga 

terhadap keputusan 

pembelian di Belga 

Swalayan Tulungagung” 

terbukti. 

2) Hasil uji t untuk variabel 

lokasi diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,960 

dengan tingkat 

signifikansi 0,004 < 0,05 

yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Berdasarkan perhitungan 

diatas maka dapat 

dikatakan bahwa variabel 

lokasi (X2) secara parsial 

atau individu berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). 

Dengan demikian 

hipotesa 2 yang berbunyi 

“ada pengaruh yang 

signifikan antara lokasi 

terhadap keputusan 

pembelian di Belga 

Swalayan Tulungagung” 

terbukti. 

3) Hasil uji t untuk variabel 

atmosfer toko diperoleh 

nilai thitung sebesar 2,983 

dengan tingkat 

signifikansi 0,004 < 0,05 

yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Berdasarkan perhitungan 

diatas maka variabel 

atmosfer toko (X3) secara 

parsial atau individu 

                              Coefficientsa 

Model T       Sig. 

1  (Constant) 1,855 ,067 

 Harga 3,133 ,002 

 Lokasi 2,960 ,004 

 Atmosfer  Toko 2,983 ,004 

  a. Dependent Variable: y 

  Sumber : data primer (kuesioner), diolah  2017 
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berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). 

Dengan demikian 

hipotesa 3 yang berbunyi 

“ada pengaruh yang 

signifikan antara atmosfer 

toko terhadap keputusan 

pembelian di Belga 

Swalayan Tulungagung” 

terbukti. 

b. Uji F (Simultan) 
Tabel 7 

Uji F (Simultan) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 7 

diatas dapat diketahui bahwa 

hasil uji F diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 19,576 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05 yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini 

berarti secara bersama-sama 

variabel harga (X1), lokasi 

(X2), dan atmosfer toko (X3), 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

(Y). Dengan demikian 

hipotesa ke 4 berbunyi “ada 

pengaruh yang signifikan 

antara harga, lokasi dan 

atmosfer toko terhadap 

keputusan pembelian di Belga 

Swalayan Tulungagung. 

 

B. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil 

penelitian mengenai pengaruh 

harga, lokasi, dan atmosfer toko 

terhadap keputusan pembelian di 

Belga Swalayan Tulungagung 

adalah sebagai berikut: 

1. Harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

di Belga Swalayan 

Tulungagung. Hal ini berarti 

dengan ditetapkan adanya 

penentuan harga dari suatu 

perusahaan dapat meningkatkan  

keputusan pembelian. 

2. Lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

di Belga Swalayan 

Tulungagung. Hal ini berarti 

dengan penempatan lokasi yang 

strategis, nyaman dan aman 

akan meningkatkan keputusan 

pembelian. 

3. Atmosfer toko berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

                     ANOVAa 

Model F Sig. 

1  Regression 19,576 ,000b 

    Residual   

    Total   

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 
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pembelian di Belga Swalayan 

Tulungagung. Hal ini berarti 

dengan suasana toko yang 

menyenangkan konsumen dapat 

meningkatkan keputusan 

pembelian. 

4. Berdasarkan pengujian secara 

simultan dalam penelitian ini 

membuktikan ada pengaruh 

signifikan secara bersama-sama 

antara harga, lokasi, dan 

atmosfer toko terhadap 

keputusan pembelian di Belga 

Swalayan Tulungagung. 
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